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ABSTRAK

Pemenuhan kelaikan fungsi jalan menjadi tujuan penyelenggara jalan bagi terwujudnya jalan andal sesuai amanat
undang-undang. Untuk memastikan suatu ruas jalan disebut laik atau tidak, maka dilaksanakan suatu uji yang meliputi
pemeriksaan fisik jalan dan pemeriksaan dokumen penyelenggaraan jalan. Pemeriksaan fisik jalan yang telah berjalan
selama ini masih dilakukan melalui pengumpulan data serta pengisian formulir secara manual. Oleh karena itu untuk
mempermudah dan mempercepat pengumpulan data serta pelaporan hasil survei kondisi jalan, dapat dilakukan
pemanfaatan aplikasi teknologi informasi. Untuk itu dalam makalah ini dilakukan pengembangan aplikasi laik fungsi
jalan pada kendaraan survei jaringan jalan menggunakan hawkeye processing toolkit. Selanjutnya dilakukan analisis
berapa banyak fokus penilaian laik fungsi jalan yang dapat dikumpulkan dan diolah menggunakan kendaraan survei
jaringan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kendaraan survei jaringan jalan dapat dimanfaatkan untuk
pengumpulan serta pengolahan data uji laik fungsi jalan serta dapat mereduksi 45% dari total data yang harus
dikumpulkan dan diolah secara manual.

Kata Kunci: laik fungsi jalan, kendaraan survey jaringan jalan, hawkeye processing toolkit, formulir survei,
pemeriksaan fisik jalan

ABSTRACT

The fulfillment of proper road is the objective for the road operator to achieve a reliable road as mandated by Law.
To ensure whether a road segment is proper, tests which include a physical inspection of the road as well as the
documents of the road operation are carried out. Physical inspection of the road that has been carried out so far is
still done through data collection and filling out forms manually. Therefore, to facilitate and speed up data collection
as well as reporting on the results of road condition surveys, information technology can be utilized. This paper
develops an application for proper road installed in the Network Survey Vehicle using Hawkeye Processing Toolkit.
Furthermore, an analysis is done on how much focus the proper road assessment can be collected and processed using
the Network Survey Vehicle. The result indicates that the Network Survey Vehicle can be used for collecting and
processing the proper road assesment which is can reduce 45% of the total data if collected and processed manually.

Keywords: proper road, network survey vehicle, hawkeye processing toolkit, survey form, road physical inspection
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PENDAHULUAN

Undang-Undang No0.38/2004 tentang Jalan
(ps.30, ayat 1) mengamanatkan bahwa
pengoperasian jalan umum dilakukan dan
dilaksanakan setelah jalan tersebut dinyatakan
memenuhi persyaratan laik fungsi jalan (LFJ)
secara teknis dan administrasi. Amanat tersebut
dinyatakan secara umum dalam Peraturan
Pemerintah (PP) No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan
yang memuat persyaratan LFJ. Selanjutnya
dinyatakan secara rinci serta menjadi acuan
pelaksanaan Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ), dalam
Permen PU No. 11 Tahun 2010 tentang Tata Cara
dan Persyaratan LFJ , serta dalam Permen PU
N0.19/2011 tentang Persyaratan Teknis dan
Kriteria Perencanaan Teknis Jalan.

Pada hakekatnya, jalan yang laik fungsi
adalah jalan yang memenuhi persyaratan teknis
jalan, atau jalan yang terbangun/dibangun sesuai
dengan standar teknis. Dengan diterbitkannya
Permen PU No0.11/2010 dan Permen PU
N0.19/2011, serta Permen PU lain yang terkait,
menunjukkan adanya kebijakan yang
mengindikasikan ~ bahwa pada  prinsipnya
pemenuhan kelaikan fungsi jalan menjadi tujuan
penyelenggara jalan bagi terwujudnya jalan andal
sesuai amanat Undang-Undang.

LFJ merupakan dasar yang penting bagi
program keselamatan jalan ke depannya (Indll,
2011). Faktor jalan yang tidak memenuhi aspek
LFJ memberikan kontribusi penyebab terjadinya
kecelakaan (D.H Boer, 2014). Salah satu upaya
untuk mengurangi jumlah kecelakaan adalah
dengan perencanaan, perancangan, pembangunan,
dan pemeliharaan jalan yang baik dan benar
(PUPR, 2012). Untuk memastikan suatu ruas jalan
disebut laik atau tidak, maka dilaksanakan suatu
uji yang meliputi pemeriksaan fisik jalan dan
pemeriksaan dokumen penyelenggaraan jalan. Hal
tersebut sejalan dengan Taneerananon (2001) yang
menyatakan bahwa proses pemeriksaan jalan
merupakan hal yang penting dalam menentukan
jalan berkeselamatan

Pemeriksaan fisik jalan yang telah berjalan
selama ini dalam rangka penentuan LFJ secara
teknis, masih dilakukan melalui pengisian formulir
dan pengumpulan data secara manual. Dalam
pelaksanaan secara manual tersebut, hasil uji

sangat ditentukan oleh waktu, cuaca, dan ketelitian
tim uji. Proses rekap data dan pelaporan hasil
survei kondisi jalan belum dapat dilakukan secara
cepat dan efeisien karena harus melalui proses
penginputan data formulir survei jalan satu per
satu secara manual. Selain itu, pemeriksaan yang
bersifat manual tidak akan bisa mencakup secara
detil sepanjang ruas/ segmen jalan, hanya akan
dipilih spot-spot tertentu yang akan didetilkan
berdasarkan justifikasi pemeriksa. Oleh karena itu,
untuk  mempermudah  dan  mempercepat
pengumpulan data dan pelaporan hasil survei
kondisi jalan dapat memanfaatkan aplikasi
teknologi informasi.

Untuk pemanfaatan teknologi informasi
tersebut, maka dilakukan pengembangan aplikasi
LFJ pada Network Survey Vehicle (NSV) atau
yang selanjutnya disebut sebagai Kendaraan
Survei Jaringan Jalan (KSJJ). KSJJ merupakan
salah satu asset yang telah dimiliki Pusjatan dan
beberapa instansi lainnya. Aset tersebut akan
dioptimalkan pemanfaatannya, dimana dalam
makalah ini dilakukan penambahan fitur import
data untuk otomatisasi pengisian formulir LFJ
sehingga dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan
pengumpulan dan pengolahan data LFJ (dalam hal
ini laik secara teknis).

KAJIAN PUSTAKA

Laik Fungsi Jalan

LFJ adalah kondisi suatu ruas jalan yang
memenuhi baik persyaratan administratif maupun
persyaratan teknis.

Persyaratan administratif harus dipenuhi
untuk memberikan kepastian hukum bagi
penyelenggara jalan dan pengguna jalan, sehingga
jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2010).
Dalam PP 34 tahun 2006 disebutkan lebih lanjut
bahwa suatu ruas jalan umum dapat dinyatakan
laik fungsi secara administratif bila telah memiliki
persyaratan administrasi perlengkapan jalan,
status jalan, kelas jalan, kepemilikan tanah rumija,
leger jalan, dan dokumen analisa mengenai
dampak lingkungan (AMDAL). Hal tersebut
sejalan dengan Watson (2009) serta Hanan (2011)
yang menyebutkan bahwa jalan yang mampu
memberikan rasa aman bagi pengguna,
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bermobilitas yang tinggi, serta memiliki kepastian
hukum, adalah jalan yang berkeselamatan

Persyaratan teknis harus dipenuhi untuk
memastikan  keselamatan  pengguna  jalan.
Pemeriksaan fisik pada suatu ruas jalan dilakukan
untuk menguji pemenuhan persyaratan teknis LFJ,
yang mengacu kepada ketentuan persyaratan
teknis jalan yang berlaku. Adapun pemeriksaan
yang dilakukan meliputi: (1) teknis geometrik
jalan; (2) teknis struktur perkerasan jalan; (3)
teknis struktur bangunan pelengkap jalan; (4)
teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan; (5) teknis
penyelenggaraan manajemen serta rekayasa lalu
lintas yang terdiri dari pemenuhan terhadap
kebutuhan alat manajemen dan rekayasa lalu lintas
berupa petunjuk, perintah, dan larangan dalam
berlalu lintas; dan (6) teknis perlengkapan jalan
terdiri dari pemenuhan terhadap spesifikasi teknis
konstruksi alat manajemen serta rekayasa lalu
lintas.

Uji Laik Fungsi Jalan
Berdasarkan  buku  Panduan  Teknis

Pelaksanaan Laik Fungsi yang dikeluarkan oleh

Dirjen Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum

tahun 2012 yang berpedoman kepada Peraturan

Menteri Pekerjaan Umum Nomor:

11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara dan

Persyaratan LFJ, penilaian dan pemenuhi

persyaratan suatu ruas jalan harus memenuhi:

1. Penilaian komponen A1, yang merupakan
penilaian Teknis Geometrik Jalan dimana
fokus penilaian dilakukan terhadap unsur
keberfungsian terhadap aspek keselamatan
jalan dan dimensi/ukuran komponen tersebut.

2. Penilaian komponen A2, yang merupakan
penilaian teknis terhadap perkerasan jalan,
dimana fokus penilaian dilakukan terhadap
keberfungsian struktur dan kekuatan konstruksi
jalan

3. Penilaian komponen A3, yang merupakan
penilaian teknis terhadap struktur bangunan
pelengkap jalan, dimana fokus penilaian
dilakukan terhadap keberfungsian struktur
bangunan pelengkap jalan

4. Penilaian komponen A4, yang merupakan
penilaian teknis terhadap pemanfaatan bagian-
bagian jalan, dimana fokus penilaian dilakukan

terhadap dilakukan terhadap keberfungsian dan
dimensi

5. Penilaian komponen A5, yang merupakan
penilaian Teknis Penyelenggaraan Manajemen
dan Rekayasa Lalu Lintas, dimana fokus
penilaian dilakukan terhadap keberfungsian
perlengkapan jalan.

6. Penilaian komponen A6, yang merupakan
penilaian Teknis Perlengkapan Jalan, dimana
fokus penilaian dilakukan terhadap dimensi
dan kondisi perlengkapan jalan pada ruas jalan
yang diuji.

Kategori Laik Fungsi Jalan
Menurut  Peraturan  Menteri  PU  No.

11/PRT/M/2010, kelaikan fungsi suatu ruas jalan

dapat dinyatakan dalam tiga kategori, yakni:

1. Laik Fungsi, apabila suatu ruas jalan telah
memenuhi semua persyaratan teknis dan
administratif sehingga laik dioperasikan
kepada umum.

2. Laik Fungsi Bersyarat, apabila suatu ruas jalan
memenuhi sebagian persyaratan teknis LFJ
tetapi mampu memberikan keselamatan bagi
pengguna jalan atau memiliki paling tidak
dokumen penetapan status jalan. Namun jalan
tersebut baru bisa dioperasikan jika dilakukan
perbaikan teknis dalam waktu sesuai
rekomendasi dari tim uji laik fungsi.

3. Tidak Laik Fungsi, apabila kondisi suatu ruas
jalan yang sebagian komponen jalannya tidak
memenuhi persyaratan teknis sehingga ruas
jalan tersebut tidak mampu memberikan
keselamatan bagi pengguna jalan. Jalan yang
tidak  memenuhi kelaikan dilarang
dioperasikan untuk umum.

Kendaraan Survei Jaringan Jalan

KSJJ (Network Survey Vehicle) yang
digunakan dalam makalah ini adalah Hawkeye
2000 Series sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1. Hawkeye 2000 Series merupakan
peralatan survei jalan digital terpadu yang
terintegrasi, modular, dan terskala. Sistem ini
mengintegrasikan beberapa instrumen pengukuran
yang dirancang secara  modular  untuk
memungkinkan penyesuaian terhadap
pengembangan dan dapat disesuaikan dengan
berbagai kendaraan. Kombinasi piranti lunak
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pengolah data bisa menyesuaikan pengolahan data
dengan kebutuhan informasi sesuai dengan
pengambil keputusan yang menggunakannya.
Teknologi yang dikembangkan oleh Australian
Road Research Board (ARRB) ini didesain untuk
berbagai aplikasi seperti pendataan kondisi
geometrik dan visual yang ditujukan untuk
merekam kondisi lalu lintas dan lingkungan jalan.

Gambar 1. KSJJ Hawkeye 2000 series

Adapun keunggulan Hawkeye 2000 (ARRB

2008) adalah:

1. Kecepatan operasional dapat mencapai 100
km/jam

2. Kemampuan
km.lajur/hari

3. Pemberian informasi jalan dapat diperoleh saat
survei dilaksanakan

4. Instrumen pengumpulan data terintegrasi

dalam satu sistem

Data tercatat secara geografis dan linear

Data jalan tersaji dalam GIS seketika

Reduksi waktu survei dengan mengumpulkan

semua data kondisi dan citra dalam satu kali

lintasan

pendataan  rata-rata 200

No o

Basis data yang dapat dikumpulkan adalah:
1. Geometrik Jalan

2. Kondisi Jalan

3. Dimensi Jalan

4, Aset Sisi Jalan.

Namun di sisi lain, alat survei ini juga memiliki

beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Hanya dapat melakukan survei kondisi jalan
pada saat jalan kering (tidak hujan atau basah)
karena laser tidak dapat merekam data jika ada
genangan air. Alat survei akan menganggap
permukaan air yang datar sebagai kondisi
permukaan jalan sehingga data menjadi tidak
valid.

2. Perekaman video tidak dapat dilakukan pada
saat kondisi gelap (malam hari) karena hasilnya
kurang jelas,

3. Pengumpulan data sulit dilakukan pada kondisi
lalu lintas macet karena sensor laser tidak akan
bekerja pada kecepatan kurang dari 20 km/jam,
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4. Proses pengolahan gambar masih memerlukan
rating image secara manual, sehingga
memerlukan waktu processing keluaran yang
cukup lama.

Secara umum, KSJJ Hawkeye 2000 (ARRB 2008)

memiliki 2 (dua) komponen utama:

1. Pengumpul data, yang terdiri dari perangkat
keras dan lunak yang terpasang pada
kendaraan survei

2. Pengamat data (data viewer) serta pengolah
data (processing toolkit), merupakan alat yang
dapat memfasilitasi pengamatan pasca survei,
mengatur, mengolah, dan pelaporan data yang
telah dikumpulkan menggunakan kendaraan
survei

Sistem peralatan yang melengkapi ini adalah

sebagai berikut:

1. GPS yang berfungsi mengumpulkan data posisi
survei menggunakan GPS internasional,
sehingga memungkinkan referensi data

jalaerhadap koordinat GPS dengan akurasi 5-
15m

2. Gipsitrac Geometri yang merupakan alat yang
dengan dead reckoning sensor dan data GPS
untuk menyediakan peta jalan dan informasi
geometri, misalnya kelandaian, kemiringan
melintang, alinyemen vertical dan horizontal,
serta radius tikungan.

3. Video Recording yang berfungsi untuk
merekam kondisi visual jalan baik itu kondisi
perkerasan jalan. Juga merekam kondisi
bangunan pelengkap dan lingkungannya

4. Profiler yang merupakan peralatan untuk
merekam dengan akurat profil permukaan jalan
secara digital

KSJJ ini juga dilengkapi dengan software

Processing Toolkit. Processing Toolkit adalah alat

pengolahan data, analisis, dan pelaporan

profesional berbasis Office yang memungkinkan
pemrosesan semua parameter secara akurat.

HIPOTESIS

KSJJ dapat digunakan untuk mendukung
proses pengumpulan dan pengolahan data ULFJ.

METODOLOGI

Makalah ini menguji seberapa banyak data
LFJ vyang dapat dikumpulkan dan diolah

menggunakan KSJJ. Untuk itu dilakukan
pengembangan aplikasi LFJ pada KSJJ.
Pengembangan aplikasi untuk uji LFJ dilakukan
melalui pembentukan formulir digital pada
Processing Toolkit KSJJ. Ujicoba form LFJ yang
telah didigitalkan dilakukan pada pengamatan dan
pengukuran kondisi ruas jalan Sudirman Brebes
Jawa Tengah. Gambar 2 memperlihatkan tahap
pelaksanaan kegiatan dalam makalah ini.

Kajian Literatur

{
| }

Pembuatan Formulir Digital Pengumpulan data ruas jalan

pada Processing Toolkit
Kendaraan Survey Jaringan Jalan :
Jalan 1. Data geometrik jalan.
2. Data struktur perkerasan jalan.
3. Data struktur bangunan pelengkap
jalan.

5. Data manajemen dan rekayasa lalu
lintas
6. Data perlengkapan jalan

menggunakan kendaraan survey jaringan

4. Data pemanfaatan bagian-bagian jalan,

Coding data pada formulir digital

!

Export data hasil coding

}

Pengolahan dan Analisis Data

l

Pembahasan

Sclesai

Gambar 2. Bagan Alir Tahapan Kegiatan

Prosedur dalam pengumpulan dan pengolahan

data LFJ menggunakan KSJJ ini terdiri dari 4

(empat) tahapan:

1. Tahap pertama adalah developing form digital
ULFJ pada processing toolkit KSJJ

2. Tahap kedua adalah pengambilan data kondisi
ruas jalan yang dilakukan  dengan
menggunakan KSJJ. Pengambilan data primer
menggunakan KSJJ meliputi:
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teknis geometrik jalan;

teknis struktur perkerasan jalan;

teknis struktur bangunan pelengkap jalan;
teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan;
teknis penyelenggaraan manajemen dan
rekayasa lalu lintas;

f. teknis perlengkapan yang terkait langsung
dengan pengguna jalan maupun yang tidak
terkait langsung dengan pengguna jalan.

3. Tahap ketiga adalah melakukan proses coding
data hasil survei pada formulir digital dengan
menggunakan procesing toolKkit.

4. Tahap keempat melakukan eksport data
menjadi data tabular.

Dari hasil uji coba, dilakukan analisis dan

pembahasan mengenai berapa banyak dari
keseluruhan data LFJ yang dapat dikumpulkan dan
diolah menggunakan KSJJ

Untuk menghitung berapa banyak data LFJ
yang dapat dikumpulkan menggunakan KSJJ dan
didigitalkan menggunakan Processing Toolkit,
dilakukan  proses  perbandingan  dengan
pengumpulan data menggunakan metode manual.

Dari 157 item fokus pengujian, akan dibandingkan

satu per satu dengan menggunakan kedua
pendekatan tersebut (manual dan digital).

o0 o

HASIL DAN ANALISIS

Pembentukan Formulir Laik Fungsi Jalan
menggunakan hawkeye processing toolkit
Formulir ini dirancang sesuai formulir LFJ
berdasarkan ~ Peraturan ~ Menteri ~ Nomor:
11/PRT/M/2010 dan Panduan Teknis Pelaksanaan
Laik Fungsi Jalan Tahun 2012. Dalam penyusunan
formulir menggunakan hawkeye processing
toolkit, diupayakan tidak menggunakan teks
bebas, sehingga proses inputing berupa beberapa
pilihan. Proses Pembentukan Form Digital pada
Hawkeye Processing Toolkit adalah sebagai
berikut:
1. Masuk ke menu “Tools” kemudian pilih opsi
“Options...”"

T Hawkeye Processng Tookit - Version 4.16.55 (Buid: 1154

e View | Tool | Window Help

Gambar 3. Menu opsi

2. Setelah muncul jendela Options, pilih Tab
“Video” kemudian klik tombil “Edit Rating
Configurations”.

&  Hawkeye Processing Toolkit File Edit View Window
> Hawkaye Processing Toolkit - Version 4.16.55 (Buid: 1104)

File View Tools Window Help

2 options =
General | Repots | Database | Yiceo | Shotcut Keys | Geomesry | Profier | LiDAR | ACD
[ & Reing Configuritons

Frame Delay fms)
Slomest Fastest

ool G| uonsed Gains g

7] Reeat shite bar when navigatng

Field Names Lengih

oply Auto-Hold

Gambar 4. Edit Rating Configurations

3. Selanjutnya akan muncul gambar dari jendela
“Rating Form Layout”

@& Hawkeye Processing Toolkit File Edit View Window
T Hawkeye Processing Toolkit - Version 4.16.55 (Build: 1194)

File View Tools Window Help

=
o | 2 Options =@

General | Regora | Database | Vid=0 [ Shortout Keys | Geomery | Frofler | UIDAR [ ACD

[ Edt Rating Configurations |

Ratings Fom
[ =

sainpow w01 |

(2000) [ New Deiete Iport From Fle | [ Saveto fie Save

Ratings Foms Group
] =]

New. Dekte |

) Reset shuat | | Field Hod  Type Unts  *

Frame: Defay frs) ') Ratings Form Layout |E=n{men =
Slowest

Fieid Up Fieki Down #dd New Fieid | |_Rename Field Dekisfied | | Close

Set Defauts

Gambar 5. Rating Form
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4. Pada jendela “Rating Form Layout” ada isian
yang harus dimasukan, diantaranya:
a. Rating Form, berfungsi untuk membuat
nama dari Form yang akan dibuat.

Ratings Form
(a1 7

I New I I Delete I

Gambar 6. Rating Form Layout

b. Rating Form Group, berfungsi sebagai
penamaan untuk menampung form-form
yang dibuat menjadi satu group.

Ratings Forms Group
[LFs -

| New | I Delete I

Gambar 7. Rating Form Group

c. Pada Gambar 8 adalah merupakan isian
dari nama field, tipe field, kemudian unit
untuk satuan field:

i. “Add New Field”, untuk menambahkan

Field baru,

ii. “Rename Field”, untuk merubah nama
field jika ada perubahan,

iii. “Delete Field”, untuk menghapus field
yang sudah dibuat,

iv. “Field Up”, untuk menaikan posisi dari
urutan field yang telah dibuat,

v. “Field Down”, untuk menurunkan
posisi dari urutan field yang telah
dibuat.

Field Hod  Type Units *
ATUJI LAIK FUNGSI TEKNIS .. False  Label

A.1.1 POTONGAN MELINTAN... False  Label

A1 Lajur Lalu Lintes ——  False  Labe!

Lebar Lajur Tue  Tedt m

Edit Currert Field

Field Type Lebel

O 4

Enable Hold Checkbox

Keseragaman Lebar Lajur False  List Units
Jumizh Lajur Twe Lt

Kemiingan Melintang Fase  Text

£.1.1.2 Bahy —— False  Label

Lebar Bahu Tue  Tedt m
Keseragaman Lebar Bahu False  List

Perkerasan Bzhu False  List -
« L3

|

List of Valid Values

[[Add New Fietd | [ Rename Ficld | [ Delete field | [ Close

Field Up Field Down

Gambar 8. Nama field

5. Untuk menyimpan form rating yang sudah
diisi adalah dengan menekan tombol “Save”.
Jika Form digital yang dibuat akan disimpan
dalam file, bisa dilakukan dengan menekan
tombol “Save to File” kemudian arahkan
lokasi penyimpanan dan isikan nama file
dengan ekstensi “.xml”.

Tampilan formulir LFJ yang telah dibangun
dalam hawkeye processing toolkit dapat dilihat
pada Gambar 9. Proses pembentukan formulir
digital dalam Processing Toolkit tersebut
dilakukan berdasarkan peraturan, standar, dan
pedoman terkait jalan yang dijelaskan dalam
Petunjuk Pelaksanaan Kelaikan Fungsi Jalan No.
09/P/BM/2014.

Gambar 9. Formulir Tampilan hawkeye processing
toolkit

Tampilan formulir untuk pengisian Identitas ruas
jalan yang akan dinilai adalah sebagaimana terlihat
pada Gambar 10.

Centre Cam (21485853) ] & (% (B
enttzs A1 [A2  [A3  [A4 [A5  [A6s [Aso |
Coder

Penyelenggara Jalan Ia_Nasional

Nomeor Ruas

Nama Ruas

Panjang Fuas(Km)
Klasifikasi Jalan

a.Sistem Jaringan Jalan la.Primer

b.Status Ia_NasionaI

Gambar 10. Formulir Identitas

Contoh tampilan formulir untuk tiap
komponen penilaian kelaikan teknis dapat dilihat
pada Gambar 11 sampai dengan Gambar 17.
Tampilan Formulir untuk survei komponen A.1
Teknis Geometrik Jalan dapat dilihat pada Gambar
10.
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Centre Cam (21485853) ] W/ 1% [B

[ldemitas | A1 (A2 [a3  [as [as  [aea [aee |

AT UJI LAIK FUNGSI TEKNIS GEOMETRIK JALAN ———

A1.2.1 Bagian Lurus ———

£.1.1 POTONGAN MELINTANG BADAN JALAN Panjang bagian jalan yang lurus m
A1.11 Lajur Lalu Lintas -———-—- Jarsk Pandang(Bagian lurus) m
Lingkungan Jalan |a. Pemukiman b
m
el B 2122 Bagian Tikungan ——
Jumizh Lajur |1 ']D
Arus lalu lintas yang dilayani |a. > 40.000 v] ] Radius tikungan
Kemiringan Melintang Swverelevasi
A1.1.2 Bahy ————— Jarsk Pandang (Bagian Tikungan) ol
A.1.2.3 Persimpangan Sebidang -
Lebar Bah i
Fe :r . o ]D Jumiah persimpangan per Km
rerasan bau ) Cara skses ke jalan utsma 3. Menggunakan APILL -
Posisi muka bahu terhadap muka jalan |a. Lebih rendah T = ——
Kemiringan melintang bahu
A1.1.3 Median——— Jumlah akses persil
S~ Akses ke jalan utama [a. Menggunakan APILL B[
ebar Median
o bl Bentuk Akses [a. Terbuka untuk Kendargan bus umum, anghutan barang beral |0
ipe Median | ] A3 AUNEMEN VERTIRAL——
Tinggi Kerb .
2114 Selokan Samping - A.1.3.1 Bagian Lurus ———
Lebar/dimensi selokan samping Kelandaian Memanjang
Bentuk Selokan [ v]D Jarsk pandang m
Fungsi Mengslirksn A |2 Mengalr = e laplaniaig.an Luros) [a. Pemuaman -
A1.1.5 Ambang Pengaman - - Blur Fenaakian =
Lebar ambang pengaman i Keperluan keberadaanya [a Pedu v]
Pengamanan konstruksi jalan [ v] Lebar Lajur(Lajur Pendakian)
£.1.1.8 Alat Alat Pengaman Lalu Lintas - Fanjang lajur(Lajur Pendakian)
Rel B. Panjang Taper masuk dan Keluar(Lajur Pendakian)
LR A.1.3.3 Lengkung Vertikal -
Kondisi Rel Pengaman [a Baik (100%) v] 5 L
i
5 m
Jarek dari meria tepi Jarsk Pandang(Lengkung Vertikal
- o
Tinggi dari mulca tanah Arah Jalan dibalik Lengkungan{Lengkung Vertial) [a. Lums -
T m
e Kombinasi Lengkung Vertkal dan Horizental [a. Lengkung vertkal dan horizontal benmpit -
= e e lEe A1.4 KOORDINAS! ALINEMEN HORIZONTAL DAN VERTIRAL
Kondisi pengaman boton |a. Baik (100%) e
[ L ) A14.1 Paosisi kurva vertikal jalan pada bagian jalan yang lurus] -———-—-
Jarak dari marka tepi(Penghalang Beton) m
Yinggi dari muka tanah(Penghalang beton) m Overlaping kurva vertikal pada bagian jalan yang lurus serts menanjak/menurun

A1.2 ALINEMEN HORIZONTAL ——

Overlaping kurva vertikal pada bagian jalan yang menikung menanjak/menikung menurun  [a., v |

Gambar 11. Formulir Komponen A-1 pada hawkeye processing toolkit

Dari formulir Komponen A-1 terlihat bahwa
komponen ini meliputi pengujian terhadap
potongan melintang badan jalan, alinemen
horizontal, alinemen vertikal dan koordinasi
alinemen horizontal dan vertikal. Fokus penilaian
dilakukan terhadap unsur keberfungsian terhadap
aspek keselamatan jalan dan dimensi/ukuran
komponen tersebut. Komponen yang dinilai
meliputi lajur lalu lintas, bahu jalan, median, alat
pengaman lalu lintas, bagian lurus jalan, bagian
tikungan, akses persil, lajur pendakian, lengkung
vertikal, dan lain-lain.

Tampilan Formulir untuk survei komponen
A.2 Teknis Struktur Perkerasan Jalan dapat dilihat
pada Gambar 12.

Centre Cam (21485853) D V ° |—E

dentitas [A1 [ A2 (A3 [A4 A5 A6 [ae |
A2 UJI LAIK FUNGSI TEKNIS STRUKTUR PERKERASAN JALAN
A2.1 JENIS PERKERASAN JALAN ----rnnnev

Kesesuaian Struktur [a Sesuai
A2.2 KONDISI PERKERASAN JALAN -———

Kerataan Jalan

Kedalzman Lubang
Intensitzs Lubang

Jenis Retak |a. Retak Buaya
Intensitas Retak

Kedalaman Alur

Intensitas Alur

Tekstur Perkerasan [a Pemukaan jalan rata, tanpa perubahan bentuk (100%)

Aspal yang meleleh [a Ada
A2.3 KEKUATAN KONSTRUKSI JALAN -

Perluitidak pemeriksaan lebih lanjut [a Tidak Periu
Kekuatan Konstruksi [a_ Kuat (100%)

Dirzinase permukaan perkerasan jalan [a_ Dapat menampung air hujan (100%)
Bahan Perkerasan [a_ Perkerasan Lentur

Gambar 12. Formulir Komponen A-2 pada hawkeye
processing toolkit

Dari formulir Komponen A-2 pada
Hawkeye Processing Toolkit terlihat bahwa
komponen ini meliputi pengujian terhadap jenis
perkerasan jalan, kondisi perkerasan jalan, dan
kekuatan konstruksi jalan. Fokus penilaian
dilakukan terhadap keberfungsian struktur dan
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kekuatan  konstruksi jalan yang meliputi
kesesuaian struktur perkerasan jalan dengan kelas
fungsi jalan dan ketidakrataan jalan yang di nilai
dengan IRI.

Tampilan Formulir untuk survei komponen
A.3 Teknis Struktur Bangunan Pelengkap Jalan
dapat dilihat pada Gambar 13.

Centre Cam (21485853) ] V 54 E
[denitas [A1 a2 |23 [a4  [A5  [a6a [ae |
A2 UJI LAIK FUNGSI TEKNIS STRUKTUR BANGUNAN PELENGKAP JALAN

A3 JEMBATAN LINTAS ATAS LINTAS BAWAH ————

Lebar Jalur Lalu Lintas
Lebar Jalur Pejalan Kaki
Konstruksi Jembatan
Kerusakan Jembatan

Fasilitas untuk Pemeliharaan
A32 PONTON ———

Fungsi{Ponton) [a_ Befungsi

Kerusakan Ponton [a_ Tidak Rusak (100%)
A.33 GORONG-GORONG —————

Jumlzh per km

Fungsi(Goreng-gorong) [a. Berfunagsi

Kerusakan(Gorong-gorong) [a_ Tidak Rusak {100%)
A3.4 TEMPAT PARKIR ————

Posisinya terhadap jalur lalu lintas [a_ Tidak ada (100%)
Ketergangguan arus akibat parkir [a_ Tidak ada (100%)
Lebar lajur lalu lintas

£.3.5 TEMBOK PENAHAN TANAH m

Kestabilan konstruksi [

Kerusakan/erosi/longsor [

Saluran air [

Gambar 13. Formulir Komponen A-3 pada hawkeye
processing toolkit

Dari Dari formulir Komponen A-3 pada
hawkeye processing toolkit terlihat bahwa
komponen ini meliputi pengujian terhadap
bangunan pelengkap jalan: jembatan, lintas atas,
lintas bawah, ponton, gorong-gorong, tempat
parkir, tembok penahan tanah, dan saluran tepi
jalan. Fokus penilaian dilakukan terhadap
keberfungsian struktur bangunan pelengkap jalan
yang meliputi keberfungsian konstruksi jembatan,
keberfungsian gorong-gorong, tempat parkir,
saluran tepi jalan.

Tampilan Formulir untuk survei komponen
A.4 Teknis Pemanfaatan Bagian-bagian Jalan
dapat dilihat pada Gambar 14.

Centre Cam (21485853) ] V 2 E
[identtas [A1  [A2 [a3 | A4 [a5  [Aea [Ae |
A4 UJI LAIK FUNGS! TEKNIS PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN JALAN

A471RUANG MANFAAT JALAN (RUMAJA) —-mmemm

Lebar Rumaja
Tinggi Rumaja
Pemanfaatan Rumaja [a_ Bebas {100%)

Keselamatan Lalu lintas [a. Aman (100%)
A42 RUANG MILIK JALAN (RUMIJA) ————

Lebar Rumija

Pemanfaatan Rumija [a. Bebas bangunan (100%)
Keberadaan dan Tempat Utilitas -———

Jenis utilitas

Jarak utilitas dari bahu jalan
A4.3 RUANG PENGAWASAN JALAN (RUWASJA) -

Lebar Ruasja

Pemanfaatan Ruwasja |a. Tidak menghalangi pandangan pengemudi (100%)

Penghalang pandangan pengemudi [a_ Tidak ada (100%)

Gambar 14. Formulir Komponen A-4 pada hawkeye
processing toolkit

Dari formulir Komponen A-4 pada hawkeye
processing toolkit terlihat bahwa komponen ini
meliputi pengujian terhadap ruang manfaat jalan
(Rumaja), ruang milik jalan (Rumija), dan ruang
pengawasan jalan (Ruwasja) dari suatu ruas jalan.
Fokus penilaian dilakukan terhadap keberfungsian
dan dimensi yang meliputi lebar, tinggi,
pemanfaatannya, dan  pemenuhan  aspek
keselamatan jalan (contohnya pemenuhan jarak
pandang dan ruang bebas).

Tampilan Formulir untuk survei komponen
A5 Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas dapat dilihat pada Gambar
15.
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Centre Cam (21485853) (] W (% [
dentiies [A1__JA2 [A3 [a4 | A5 [A6a [ae |
A5 UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS —-———

A5.1 MARKA ——

Marka pembagi jalur dan lajur
Marka persimpangan

Zebra Cress
A52RAMBU ———

Kebutuhan manajemen lalu lintas
Ketepatan jenis rambu dan penempatannya
A5.3 SEPARATOR ————v

Kebutuhan manajemen lalu lintas(Separator)
Jarak antar bukaan(Separator)

Lebar bukaan(Separator)
A5.4 PULAU JALAN —-mmmev

Kebutuhan manajemen lalu lintas(Pulau Jalan) |a. Perdu

Bentuk pulau jalan [a Segitiga dengan ujung bulat
Marka(Pulau Jalan) [a. Lengkap (100%)
Warna kerb{Pulau Jalzn) [a. Terhat pada malam har (100%)

Rambu pengarah(Pulau Jalan) [a. Lengkap (100%)
A55TROTOAR ————

Kebutuhan manajemen lalu lintas(Trotoar) [a Peru
Perkerasan dan kondisi trotoar [a Baik (100%)
Pemanfaatan cleh selain pejalan kaki [a. Tidak ada (100%)

Jarak Utlitas pada trotoar
ABBAPIL —

Kebutuhan manajemen lalu lintas(4gil) [a. Pedu
A5.7 TEMPAT PENYEBRANGAN -~

Kebutuhan manajemen lalu lintas(Tempat penyebrangan)
Rambu dan Marka [a. Lengkap
Apill(Tempat penyembrangan) [a Ada

a. Peru

Perlindungan bagi pejalan kaki |a. Ada

Gambar 15. Formulir Komponen A-5 pada hawkeye
processing toolkit

CentreCam (21485853 © W & B

lertnze [A1 [#2 [A3 [m [a5 | M2 [am |
Aba LI LUK FUNGS! TEKNIS PERLENGKAPAN JALAN- YANG TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN
ABa MARKA

Uscuren den warne(Merks) [3_Gaouai {100%)

Kondiai Marka [ Jelas (100%)
Abal RAMBY -

Ucuran dan warna(Fambu) [e. Sesusi (100%)

Letak pada rueng jalan |2, Pada teps jian »0.6 m dan paemean pian

Fondasifiang/papan dan rambu s, Sesus (100%)

Bentk | g, Merggunekan ke nomeal berier

Usurzn

A62.4 PULAL JALAN —-eneremmee

Jalur |apak kendarsan

Tinggi kert dan muka pulzu jalan

Dimenai marica dan ukcuran rambu [a, Terihat jsizs (1007
625 TROTOAR s

Lebar trotoar

Bentikc{Trotoar] [a. Menggurskan ket nawmal bamer

Useuran{Trotosr)

Ferkerasan trotoar |, Beton

Fasilitzs penyandang cacat |a. Ada (100%)

AGab APILL

Let=k fiang l=mpu AFILL | &, Pada lepi islan =06 m dai perkerasen jalan’,

Dimenai (lingiaran) lampu AFILL [a, Testhat jeias (100%)

Inb=nsites cabaya lampu APILL (s, Terana (100%

Keamanan alat-alat APILL o, Ada (100%)
£6a T FASILITAS PENDUKUNG LALL LINTAS DS ANGRUTAN JALAN ——-—

Temgst parkir [a. O biar Fumga

Fiambu dan marka perkir (2. Ada (100%)

Fanjang Pamberhentizn BuaiAngkot
Lampu Penerangan Jalan [a. Fada tepijaian 30.6m den perkerasan jaian

Fager pelindung pegalan kak dari arus kendarsan | a, Ada (100%)

Fagilitas panyandang cacat -

Felandsian pads frotoar |

Dari formulir Komponen A-5 pada hawkeye
processing toolkit terlihat bahwa komponen ini
meliputi pengujian terhadap perlengkapan jalan
dalam mendukung pengaturan lalu lintas. Fokus
penilaian dilakukan terhadap keberfungsian
perlengkapan yang meliputi keberfungsian marka,
rambu, separator, pulau jalan, trotoar, APILL,
serta tempat penyeberangan jalan dalam suatu
konfigurasi pengaturan dan rekayasa lalu lintas.
Akan tetapi fokus pengujian ini tidak dapat diukur
dengan menggunakan hawkeye procesing toolkit,
dikarenakan perlunya subyektifitas dalam
penilaiannya dan hanya dapat dilakukan oleh ahli.

Tampilan Formulir untuk survei komponen
A.6 Teknis Perlengkapan Jalan dapat dilihat pada
Gambar 16 dan Gambar 17.

Penyeberangzn pelican dengan tombol |

Pada JPO dituat ramp landsiiramba dan marks skeesibilisss

Gambar 16. Formulir Komponen A-6a pada hawkeye processing toolkit
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Centre Cam (21485853) (£ &

Komtas A1 [A2 A3 [a4 [A5 [Ma | Asb

As LI LAIK FUMGS] TEKNIS FERLENGKAPAN JALAN YANG TIDAK TERKAT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN
ABh 1 PATOK FENGARGH —-memen

Sesuai Kebutuhan | a. Sesuai

LelakiPaiok Fegarah) |2 Fada beoi jalan » 0.6 m dar perkersaan jalan

Bertuk[Patok pengarah)

Warris{Fatck pengarsh] |3, Barsial rallstor

AGh 2 PATOK KILOMETER ———

Keangkapan per kmiPatok Kim) |, Lenghep

LelakiPatok Kl | a. Pada tepijan » 06 m dan perkerasan jalen

‘Wama [Fatok Km) 2. Bersiat reflekdior

Tulsan(Paiok Km] |a, Jelas

alafa]afa

Kondisi Fisiki Peiok Kim) [a. Bak (1005)

A 853 PATOK HEXTOMETER -~

Kasengkapan per ken(Patok Hektomater) [=. Lengican

LelakiPatok Hektomeler) |a. Fada tegs jaian » 0.6m can parkeraaan jalan

‘Wama [Fatok Hektometer) | a, Bersial reflekdor

Tidesan( Patok Tulisan) |a, Jeins

Kondisi Fisik(Peiok Heitometer) |a. Baik {100%)

DEAERERE]

ABh 4 PATOK RUMIJA, —-emreemee

Kedangkapan per 50 meter di kedus sisi jalan |a. Langkap

Bertuk |3 Sesusi

Wama [Fatok rumija) | s, Bersiat refiekior

Tulszan(Patok Rumiga) |a, Jelas

FKondisi Fisik(Peiok rumija) | a. Bak (100%)

EAERERE]

A En 6 PAGAR JALAH

wrhadsp pejalan kaki{Pagar jalar)  [=. Ads (100%)
TIST AT e

D luar Fumaje |a, Ya

Dilengiapi jalan mesuk dan keluar (unas jalan arteri) |, Ya

Hondisi figik tempal intirahat | a, Bac [100%)
A58 B FASILITAS PERLENGKAPAN KEAMANAN BAGI FENGGUNA JALAN ———

rel pang pangamar. penghalang belor, madian e

Wendisi | a. Baik (100%)

Tahan Bentiran [, Ya

Fos polisi di badan jaian [a. Tudsk menggenggu lah intes {100%)

Gambar 17. Formulir Komponen A-6b pada hawkeye processing toolkit

Dari formulir Komponen A-6 pada hawkeye
processing toolkit terlihat bahwa komponen ini
Komponen ini mencakup pengujian terhadap
spesifikasi perlengkapan jalan dalam mendukung
pengaturan lalu lintas. Meskipun komponen yang
diuji sama dengan komponen A.5, fokus penilaian
pada A.6 dilakukan terhadap dimensi dan kondisi
perlengkapan jalan pada ruas jalan yang diuji.

Komponen A.6 ini dibagi menjadi 2, yaitu
komponen A.6a yang meliputi penilaian terhadap
bentuk dan ukuran perlengkapan jalan yang terkait
langsung dengan pengguna jalan (marka, rambu,
separator, trotoar, dan sebagainya) dan komponen
A.6b yang meliputi penilaian terhadap bentuk dan
ukuran perlengkapan jalan yang tidak terkait
langsung dengan pengguna jalan (patok pengarah,
patok kilometer, pagar jalan, dan sebagainya).

Data yang telah dikumpulkan, dicoding oleh
coder di laboratorium. Saat proses coding, tiap
penilaian kondisi dicatat di system processing
toolkit untuk setiap 1 Km data. Hasil coding
selanjutnya diexport ke bentuk kedalam betuk file
.csv tiap-tiap formulir coding. untuk keperluan
analisis selanjutnya. Tiap file formulir kemudian
di gabungkan kedalam satu file dengan ekstensi
XlIsx dengan nama sheet berdasarkan nama form
dari masing-masing data tersebut. File yang sudah

digabungkan tersebut siap untuk dianalisis lebih
lanjut. Pada Gambar 18 diperlihatkan contoh
penyimpanan file export hasil coding.

Folders Documents

R G A1 105

o 20 » B AZ_10.csv
o 30 » ] A3_10.csv
1 40 » B A4_10.csv
3 50 » B A5_10.cav
Spreadsheets B.) ABA_10.csv
. _ B ABB_10.e5v
f Coding LFJ.xisx B identitas_10.csv

@ Rekap Coding LFJ.xlsx

Gambar 18. Contoh Penyimpanan File Exsport Hasil
Coding

PEMBAHASAN

Setelah hasil survei dan pengolahan data
menggunakan KSJJ, ada beberapa hasil yang
diperoleh:

1. Tidak seluruh komponen pengujian yang
terdapat dalam formulir laik fungsi dapat
terukur dengan menggunakan KSJJ (yang
diinput dan diolah ke dalam procesing toolKkit).
Dalam Tabel 1 berikut ditampilkan contoh
penilaian untuk komponen A.1 Teknis
Geometrik Jalan komponen. Dari tabel terlihat

Pemanfaatan Kendaraan Survey Jaringan Jalan untuk Mendukung Uji Laik Fungsi Jalan
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beberapa sub komponen pengujian yang tidak
dapat diukur dengan menggunakan KSJJ
(ditandai warna biru).

Tabel 1. Contoh komponen Al yang tidak dapat diukur
menggunakan kendaraan survei

A 1l Sjill_ AI:NF UEIZOL AL Keterangan
INEY Fot. melintang badan
jalan

A.1.1.1. | Lajur Lalu-lintas

1 Lebar lajur

2 Fungsi jalan

3 Jumlah lajur

4 Arus  Lalu-lintas  yang

dilayani

5 Keseragaman lebar lajur

6 Kemiringan melintang

A.1.1.2. | Bahu

7 Lebar bahu,

8 keseragaman lebar bahu

9 Perkerasan bahu

Posisi muka bahu terhadap

10 .

muka jalan

1 Kemiringan melintang

bahu

A1.13. | Median

12 Lebar median

13 Tipe median

14 Perkerasan median

15 Bukaan pada median

A.1.1.4. | Selokan Samping

16 Lebar/dimensi selokan | Tidak dapat

samping diukur  dengan
menggunakan
KSJJ.

17 Bentuk selokan samping Tidak dapat
diukur  dengan
menggunakan
KSJJ

18 Fungsi mengalirkan air Tidak dapat
diukur  dengan
menggunakan
KSJJ

A.1.1.5. | Ambang Pengaman

19 Lebar ambang pengaman
Tidak dapat

20 Pengamanan  konstruksi | diukur  dengan

jalan menggunakan
KSJJ
A116. Alat-alat Pengaman Lalu-
lintas
21 Rel pengaman Penghalang
beton

2. Berdasarkan hasil coding, dari 157 item fokus

pengujian, terdapat 86 item (54,8%) yang tidak
dapat didigitalkan. Dengan demikian data yang
dapat dikumpulkan menggunakan KSJJ dan
didigitalkan menggunakan Processing Toolkit
adalah 45,2% dari total data yang harus
dikumpulkan untuk menilai kelaikan fungsi
suatu ruas jalan.

. Fokus  pengujian yang dapat diukur

menggunakan KSJJ adalah pengukuran lebar

dan ketinggian. Sementara data yang tidak

dapat dikumpulkan menggunakan KSJJ adalah:

a. data struktur dibawah permukaan jalan

b. data kedalaman suatu tempat seperti
kedalaman drainase

c. data dimensi sebuah objek seperti diameter
suatu tiang APILL

Fokus pengujian yang tidak dapat diukur

dengan menggunakan kendaraan survei harus

diukur secara manual di lapangan serta
membutuhkan justifikasi ahli yang terkait,
misalnya:

a. bentuk, kondisi, serta keberfungsian
selokan samping (Komponen pengujian
Al.1.4)

b. penilaian yang dilakukan terhadap
keberfungsian struktur bangunan
pelengkap  jalan  yang meliputi
keberfungsian  konstruksi  jembatan,
keberfungsian gorong-gorong, tempat
parkir, saluran tepi jalan (Komponen
pengujian A.3)

c. pemanfaatan ruang pengawasan jalan
(Ruwasja) serta potensi penghalang
pandangan  pengemudi  (Komponen
pengujian A.4.3)

d. penilaian terhadap perlengkapan jalan
dalam mendukung pengaturan lalu lintas,
dimana fokus penilaian  dilakukan
terhadap keberfungsian perlengkapan
yang meliputi keberfungsian marka,
rambu, separator, pulau jalan, trotoar,
APILL, serta tempat penyeberangan jalan
dalam suatu konfigurasi pengaturan dan
rekayasa lalu lintas (Komponen A.5)

e. penilaian terhadap bentuk dan ukuran
perlengkapan jalan yang tidak terkait
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langsung dengan pengguna jalan (patok
pengarah, patok kilometer, pagar jalan,
dan sebagainya) sulit dilakukan dengan
menggunakan KSJJ dikarenakan sulitnya
untuk mencari patok tersebut karena
terhalang oleh objek lain (Komponen
A.6.b)

5. Dibandingkan dengan metode manual yang
tidak melaporkan hasil detil di lapangan secara
lengkap, pengumpulan data LFJ dengan
menggunakan KSJJ memberikan beberapa
keunggulan, di antaranya:

a. Pelaksana survei akan memiliki backup
data yang menyeluruh untuk suatu ruas
jalan, baik data video maupun data gambar
yang lengkap dengan ukuran. Data
tersebut sewaktu-waktu dapat diretrive
ulang apabila dibutuhkan

b. Detil kondisi lapangan tercatat dengan
lengkap, tidak hanya pada spot tertentu

c. Penilaian LFJ lebih bersifat objektif
karena  penilaian dilakukan  untuk
keseluruhan ruas berdasarkan data yang
lengkap

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa KSJJ dapat dimanfaatkan
untuk pengumpulan serta pengolahan data
persyaratan teknis ULFJ, sekalipun hanya dapat
mereduksi 45% dari total data yang harus
dikumpulkan dan diolah secara manual.

Bila penilaian ULFJ menggunakan KSJJ,
maka sisa data yang tidak dapat dikumpulkan
sebesar 55% harus diamati serta diukur secara
manual di lapangan, serta membutuhkan justifikasi
ahli terkait. Hal tersebut untuk memenuhi semua
fokus pengujian LFJ.

Saran

Saran implementasi, dalam pengumpulan dan
pengolahan ULFJ dapat mengkolaborasikan
metode manual dan metode yang menggunakan
KSJJ. Hasil yang diperoleh dari kedua metode
tersebut digabungkan untuk menentukan kelaikan
fungsi suatu ruas jalan secara teknis.

Upaya dukungan dalam mengakomodir saran
implementasi, diperlukan kajian lebih lanjut
tentang efisiensi pengumpulan dan pengolahan
data ULFJ menggunakan KSJJ bila dibandingkan
dengan metode manual, yang ditinjau dari
berbagai aspek.

Mengingat banyaknya data yang dihasilkan
saat survei menggunakan KSJJ, maka untuk
penghitungan laik/ tidak laik/ laik bersyarat dapat
menggunakan bantuan aplikasi.
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